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ABSTRAK

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik,
dan Komitmen Organisasi Terhadap Produktivitas
Pemanenan Kelapa Sawit di Perseroan
Terbatas Smart Terbuka

Nama . Sigit Subiyantoro

NPM : 201802022

Program Studi : Magister Agribisnis
Pembimbing | : Dr.lr. Zulhery Noer, M.P
Pembimbing Il  : Dr. AdeinalLubis, SEE., M.Si

Ketika sebuah perusahaan mulai berupaya berorientasi pada produktivitas, bisa
berarti meletakkan aspek sumber daya manusia pada posisi strategis melalui para
pimpinan puncak atau mangjer untuk mengarahkan norma perilaku, nilai-nilai dan
keyakinan bersama terhadap perusahaan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik dan
Komitmen Organisas Terhadap Produktivitas Pemanen Kelapa Sawit di
Perseroan Terbatas SMART Terbuka Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 121
karyawvan pemanen pada Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan
Padang Halaban. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan panen yang berada di perumahan
Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Haaban yang
berjumlah 174 orang. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan
adalah probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu proportional
stratified random sampling bertujuan untuk memperoleh sampel yang
representatif dengan melihat populasi karyawan/pemanen yang ada. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan
program  software  SPSS. Hasil  penditian  menunjukkan  bahwa
variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja non fisik dan komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pemanen di Perseroan
Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban secara parsia dan
simultan

KataKunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik, Komitmen
Organisasi, Produktivitas Pemanen
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ABSTRACT

Effect of Leadership Style, Non-Physical Work Environment
and Organizational Commitment on Productivity of
Oil Palm Harvesting in Smart I ncorporated

Name . Sigit Subiyantoro

Student 1d. Number : 201802022

Program : Magister Agribisnis
Advisor | : Dr. Ir. Zulhery Noer, M.P
Advisor |1 : Dr. Addlina Lubis, SEE., M.Si

When a company started effort to the orientation for productivity, it means also
putting aspects of human resources in a strategic position through the top leaders
or managers to directing behavioral norms, values and beliefs together against
the company. The research aimed to determine the effect of the leadership style,
non-physical work environment, and organizational commitment on productivity
of oil palm harvester in SMART Inc. The research’s samples consist of 121
harvester employees of SMART Inc. Padang Halaban Estate. The research used
the multiple regression analysis. The population in this research is all oil palm
harvester who lived in SMART Inc. Padang Halaban Estate’s residence that total
174 peoples. The technic of sample determination in this research is probability
sampling with proportional stratified random sampling technic to get the
representative sample purpose based on harvester existing. Satistic instrument
used to analyse the data was the SPSS software. The research result indicates that
the variables of leadership style, non-physical work environment and
organizational commitment have the positive and significant effect on the
productivity of oil palm harvester partially and simultaneously in  SMART Inc.
Padang Halaban Estate.

Keywords: Leadership Style, Non-Physical Work Environment, Organizational
Commitment, Productivity Oil Palm Harvester
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit yang ditanam di daerah Sumatera Utara
sebenarnya berawal dari taman botani Kebun Raya Bogor. Dalam rangka untuk
melaksanakan program perkebunan berskala besar di daerah Sumatera, maka
pertama kali benih tanaman kelapa sawit ditanam di Distrik Deli Sumatera pada
tahun 1875.

Luas area perkebunan kelapa sawit di Tanah Air selama 2017 - 2021
mengalami tren yang meningkat. Kementerian Pertanian (Kementan) mencatat,
luas perkebunan minyak kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektare (ha) pada 2021.
Terjadi kenaikan luas perkebunan tersebut sebesar 1,5% dibanding tahun
sebelumnya yang seluas 1,48 juta ha. Dari 15,08 juta ha, mayoritas dimiliki oleh
Perkebunan Besar Swasta (PBS) yaitu seluas 8,42 juta ha (55,8%). Kemudian,
Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6,08 juta ha (40,34%) dan Perkebunan Besar
Negara (PBN) seluas 579,6 tibu ha (3,84%). Area perkebunan kelapa sawit
tersebar di 26 provins di Indonesia. Provinsi Riau memiliki areal perkebunan
kelapa sawit terluas dengan 2,89 juta ha pada 2021 atau 19,16% dari total luas

areal perkebunan kelapa sawit di negeri ini.
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Diagram 1.1 Luas Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia 2017- 2021

Sumber data : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/31/luas-
perkebunan-minyak-kel apa-sawit-nasi onal -capai -1508-juta-ha-
pada-2021

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) mencatat produks
minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) Indonesia pada 2021 sebesar 46,388
juta ton atau turun 0,31% dari capaian 2020 yang sebesar 47,03 juta ton.
Gangguan cuaca, keterbatasan pupuk, dan kelangkaan tenaga kerja ditengarai
menjadi penyebab turunnya produksi CPO (crude palm oil). Produksi CPO
bahkan mengalami penurunan dalam dua tahun terakhir. Pada 2020, produksi
CPO turun 0,3% dari 47,18 juta ton pada 2019.Padahal, pada tiga tahun
sebelumnya produksi CPO selalu mengalami peningkatan. Pada 2017 produksinya
mencapai 38,16 juta ton. Kemudian naik menjadi 43,1 juta ton pada 2018 dan
kembali naik pada 2019. Selain itu, produkss CPKO (crude palm kernel oil) pada
2021 juga mengalami penurunan. Produksi CPKO turun 3,01% menjadi 4,41 juta
ton.Adapun, Gapki memperkirakan produkss CPO pada 2022 akan naik 4,52%
menjadi 49 juta ton. Sedangkan produksi CPKO akan tumbuh 8,79% menjadi 4,8

jutaton.
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Grafik 1.1. Produksi Crude Pam oil (CPO) Indonesia 2017-2021

Sumber data : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/03/gapki -
produksi-cpo-turun-031-pada-2021-ini-faktornya

Sinar Mas Agribusiness and Food yang beroperasi di bawah Golden Agri-
Resources (GAR) adalah salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit
terkemuka dengan total luas areal tanam di Indonesia mencapai lebih dari 536,572
hektar (termasuk kebun milik petani plasma) per 30 September 2021. Sinar Mas
Agribusiness and Food memiliki beberapa anak perusahaan, termasuk Perseroan
Terbatas SMART Terbuka yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 1992. Sinar
Mas Agribusiness and Food berfokus pada produksi minyak kelapa sawit
berkelanjutan. Di Indonesia, kegiatan utamanya meliputi budidaya dan
pemanenan pohon kelapa sawit; pengolahan tandan buah segar menjadi minyak
sawit mentah (CPO) dan inti sawit; penyulingan CPO menjadi produk dengan
nila tambah seperti minyak goreng, margarin, shortening dan biodiesel; serta

perdagangan produk kelapa sawit ke seluruh dunia.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/23



Sigit Subiyantoro - Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan KerjaNon Fisik, dan....

Perseroan Terbatas SMART Terbuka sebagai kontributor produk berbahan
dasar kelapa sawit yang berorientasi ekspor sebagal support untuk menambah
devisa negara. Perkebunan kelapa sawit Perseroan Terbatas SMART Terbuka
(SMART) mencakup sekitar 137.100 hektar (termasuk plasma). Aktivitas utama
terdiri dari penanaman dan pemanenan pohon kelapa sawit, pengolahan tandan
buah segar (TBS) menjadi minyak sawit (CPO) dan inti sawit (PK), hingga

memprosesnya menjadi produk industri dan konsumen seperti minyak goreng,

margarin, shortening, biodiesel dan oleokimia, serta perdagangan produk berbasis
kel apa sawit ke seluruh dunia.

Perseroan Terbatas SMART Terbuka juga mengoperasikan 16 pabrik
kelapa sawit, 4 pabrik pengolahan inti sawit dan 4 pabrik rafinasi di Indonesia.
Selain minyak curah dan minyak industri, produk turunan Perseroan Terbatas
SMART Terbuka juga dipasarkan dengan berbagai merek, seperti Filma dan
Kunci Mas. Saat ini, merek-merek tersebut diakui kualitasnya dan memiliki
pangsa pasar yang signifikan di segmennya masing-masing di Indonesia

Tabel 1.1. Profil Kebun Perseroan Terbatas SMART Terbuka per Desember 2021

Area Tertanam (per Desember 2021)* 137.100 Ha
Hasil Produk Sawit (CPO dan PK)

2021 700.000 Ton
2020 739.000 Ton

Keterangan : *) sudah termasuk plasma
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Tabel 1.2. Kinerja Perkebunan Perseroan Terbatas SMART Terbuka per

Desember 2021

FY 2021 FY 2020% Naik (turun)

Produksi TBS (ton) 2424424  2.569.177 -6%
Inti 1.975.971  2.095.480 -6%
Plasma 448.453 473.697 -5%
Produktivitas TBS (ton/ha) 19,0 19,9 -4%
Produksi produk sawit (ton) 699.830 738.775 -5%
CPO 549.990 581.360 -5%
PK 149.840 157.415 -5%
Ekstraksi minyak sawit (OER) 21,1% 21,1% -

Ekstraksi inti sawit (KER) 5,7% 5,7% -

Produktivitas produk sawit (ton/ha) 51 53 -4%

Sumber data:  https:.//www.smart-tbk.com/wp-content/upl oads/2022/03/Materi-
Public-Expose-2022.pdf

Hasil produksi TBS dan produk sawit pada tahun 2021 menurun terutama

disebabkan oleh menurunnya luas area menghasilkan sehubungan dengan

program peremajaan kembali tanaman dan curah hujan yang tinggi di Kalimantan

Selatan dan Tengah.

Untuk daerah regional Sumatera Utara, perkebunan kelapa sawit Perseroan

Terbatas SMART Terbuka memiliki luas lahan pengusahaan sebesar 25.822,87

hektar yang total areal tersebut adalah perkebunan sawit inti (non plasma).

Tabel 1.3. Areal dan Produks Perseroan Terbatas SMART Terbuka Region
Sumut 2017-2022 per bulan Agustus 2022

Tahun LuasAreal (Ha) Produks Prod/Ha

TBM ™ (Ton) (Ton)
2017 1.615,79 22.200,94 467.114 20,43
2018 2.335,38 21.338,67 470.337 21,23
2019 3.272,92 20.188,40 454.681 21,00
2020 3.947,92 19.252,26 424.065 21,02
2021 4.523,54 19.354,36 402.765 20,19
2022 2.406,11 21.022,89 279.902 13,11

Sumber : Kantor Region Sumut Perseroan Terbatas SMART Terbuka
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Menurut Sedarmayanti (2009:57) Produktivitas adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan (input). Sedangkan kata produktivitas pada umumnya di artikan
sebagal kemampuan pada seseorang untuk menghasilkan sesuatu hasil kerja yang
lebih baik pada ukuran biasa yang telah umun. Untuk mempertahankan dan
mencapal produktivitas kerja yang baik, tidak terlepas akan adanya peran serta
pegawai. Produktivitas kerja bukan semata-mata untuk hasil yang sebanyak-

banyaknya melainkan kualitas untuk bekerja juga penting diperhitungkan.

Demikian juga dengan kegiatan panen kelapa sawit, hal yang menjadi
perhatian management Perseroan Terbatas SMART Terbuka bukan hanya
kuantitas produks panen sga, tetapi juga mencakup kualitas produks panen.
Standard matang panen TBS pada setiap perusahaan di Indonesia berbeda-beda
antaralain ada yang minimum 1, 2, 5 dan 10 berondolan, 2-4 butir berondolan per
kg tandan di piringan dan lain-lain. Perbedaan ini menyebabkan rendemen minyak
sawit (crude palm oil/CPO) dan kernel serta mutunya berbeda-beda. Buah mentah
menghasilkan rendemen minyak rendah dan mutu minyak tinggi sedangkan buah
matang menghasilkan rendemen minyak tinggi dan mutu minyak relatif rendah

dibandingkan buah mentah namun relatif tinggi dibandingkan buah lewat matang.

Menurut Hakim (2014), disebutkan bahwa dalam manajemen sumber daya
manusia, disiplin merupakan tindakan mangemen untuk mendorong para
anggotanya memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Dengan kata lain
pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki

dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para
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karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan

karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.

Selain faktor teknis operasiona, ada hal lain yang mempengaruhi
produktifitas hasil panen kelapa sawit dan patut dilakukan “pemotretan” situas
secara sosia, dalam ha ini adalah kualitas tandan buah segar dari hasil panen
karyawan. Sebagai perusahaan yang menghasilkan produk turunan dari
pengolahan tandan buah segar kelapa sawit yang berorientasi ekspor, maka
kualitas tandan buah segar yang dihasilkan akan sangat mempengaruhi hasil

pengol ahan pabrik kelapa sawit.

Oleh sebab itulah faktor kualitas tandan buah segar yang dipanen oleh
pekerja panen juga menjadi penentu disiplin pekerja. Monitoring terhadap kualitas
ini dilakukan secara intensif, baik dari segi monitoring langsung di ared
pemanenan secara visual oleh staff agronomi dan monitoring data kualitas hasil
panen yang dilakukan oleh pimpinan setempat sampa pimpinan tertinggi di
perusahaan dengan membandingkan kondisi aktual hasil panen di lapangan
dengan standard yang ditetapkan.

Tabel 1.4. Standard Kematangan Buah Panen

Standar kematangan buah Kriteria Batas
(Ripeness standard) Toleran
Unripe (Mentah) < 3 brondol |epas/tandan 0%
Under Ripe (Kurang Matang) > 3 brondol |epas/tandan, kurang <5%

dari standar minimum buah matang
(2 brondol /kg tandan)

Ripe (Matang) Max. 50% brondolan |epas/tandan > 85%
Over Ripe (Terlalu Matang) > 50% brondolan |epas/tandan <5%
Empty Bunch(Janjang > 95 % brondolan |epas/tandan <1%
Kosong)
Sumber : Pedoman teknis budidaya kelapa sawit Perseroan Terbatas SMART
Terbuka (2020)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Sebagai penyuplai terbesar untuk proses pengolahan tandan buah segar di
pabrik kelapa sawit Padang Halaban, Perseroan Terbatas SMART Terbuka
Perkebunan Padang Halaban mempunya andil +/- 70% terhadap suplai buah
sawit yang akan di olah. Besarnya suplai tersebut otomatis juga akan
mempengaruhi kualitas miyak sawit yang akan dihasilkan oleh pabrik. Dari data
yang diambil dari perkebunan Padang Halaban, untuk kualitas tandan buah segar
yang dipanen adalah sebagai berikut :

Tabel 1.5. Monitoring Rerata Kualitas TBS Perkebunan Padang Halaban 2017-

2022 per bulan Agustus 2022
Tahun Mentah Kurang Matang Terlalu Janjang
Matang Matang Kosong
(%) (%) (%) (%) (%)
Target 0 <5 >85 <5 <1
2017 0,93 4,51 87,29 3,55 0,53
2018 1,00 5,76 87,02 2,66 0,39
2019 1,18 7,17 85,39 3,69 0,53
2020 1,24 5,37 86,54 4,35 0,79
2021 1,55 5,84 84,94 4,31 0,71
2022 0,61 5,89 85,06 4,59 0,97
Rerata 1,09 5,76 86,04 3,86 0,65

Sumber : Kantor Region Sumut Perseroan Terbatas SMART Terbuka

Telah ditampilkan di dalam tabel standard persentase tandan buah segar
berkategori mentah yang ditargetkan perusahaan adalah 0%. Rata rata persentase
tandan buah segar mentah yang terkirim ke pabrik kelapa sawit sebesar 1,19%
dengan rata rata persentase tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu 1,55%
persentase tandan buah segar mentah yang terkirim ke pabrik kelapa sawit. Dari
tabel terlihat kecenderungan peningkatan persentase tandan buah segar mentah
terpanen. Kualitas panen kelapa sawit secara tidak langsung dapat dipengaruhi

oleh sumber daya manusia yang menjadi pemanen pada kebun-kebun tersebut.
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Dan sebagaimana telah sedikit disinggung pada tulisan di atas bahwa, faktor
sumber daya manusia dalam hal mendapatkan kualitas tandan buah segar terpanen
sesuai yang ditargetkan perusahaan menjadi hal penting untuk menghasilkan
produk turunan kelapa sawit yang berkualitas ekspor.

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
yang dikemukakan oleh (Maulidar, 2012) adalah mangemen yang berkaitan
dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola atau memimpin
serta mengendalikan staf atau bawahannya. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan
dalam pengel olaan suatu organisasi operasional mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Kepemimpinan memiliki intensitas yang tinggi terhadap hubungan
dengan antar manusia baik secara vertikal maupun horizontal dan interaks yang
bersifat diagonal atau hubungan keluar, semua itu dengan maksud sebagai suatu
kesatuan dalam menjaga, memelihara dan mengembangkan organisasi agar
pencapaian tujuan organisasi yang paling optimum (Istianto, 2011). Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasikan dan memberi
arah kepada individu atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Lingkungan kerja yang baik juga dapat membantu meningkatkan
produktivitas karyawan. Secara umum, penyediaan fasilitas untuk pekerja

pemanen kelapa sawit telah disediakan oleh perusahaan. Mulai dari penyediaan
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perumahan, perlengkapan kerja, sarana keperluan pendidikan, olah raga dan
ibadah. Menurut Nitisemito (dalam Sariyathi, 2007) yang dikutip dari pustaka
penelitian Devi Hendria, Dr. Susi Hendriani, M.SI, Liswar Hamid, SE.,MM.
2013, menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
lingkungan pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja dalam suatu organisas mempunyai peranan
penting untuk kelancaran proses produksi karena lingkungan kerja yang baik tidak
hanya dapat memuaskan karyawan dalam melaksanakan tugas, tetapi juga
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja non fisik tidak kalah pentingnya dengan lingkungan
kerjafisik. Semangat kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
kerja non fisik, misanya hubungan dengan sesama karyawan dan dengan
pemimpinnya. Apabila hubungan seorang karyawan dengan karyawan lain dan
dengan pimpinan berjalan dengan sangat bailk maka akan dapat membuat
karyawan merasa lebih nyaman berada di lingkungan kerjanya. Dengan begitu
semangat kerja karyawan akan meningkat dan kinerja pun juga akan ikut
meningkat.

Komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan
antara karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan
individu untuk tetap berada atau meninggalkan organisasi. Namun demikian sifat
dari kondisi psikologis untuk tiap bentuk komitmen sangat berbeda. Komitmen
organisasional adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak

organisas tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan
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keanggotaan dalam organisasi tersebut (Robbins & Judge, 2007, p.74). Menurut
Tobing (2009), komitmen organisasional dipandang sebagai suatu orientasi nilai
terhadap organisass yang menunjukkan individu sangat memikirkan dan
mengutamakan pekerjaan dan organisasinya (p.32). Komitmen karyawan terhadap
organisas merupakan peristiwa dimana individu sangat tertarik dan mempunyai
ikatan pada tujuan, nilai-nilai, dan sasaran-sasaran organisasi. Komitmen
karyawan terhadap organisasi juga merupakan ukuran kemauan karyawan untuk
tinggal atau bertahan di dalam perusahaan. (Kaswara & Santoso, 2008, p.5), yang
dikutip dari jurnal Novebry, dkk. 2013.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non
Fisik, Dan Komitmen Organisas Terhadap Produktivitas Pemanenan Buah

Mentah Kelapa Sawit Di Perseroan Terbatas SMART Terbuka.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pendlitian di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas
pemanenan kelapa sawit?
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap
produktivitas pemanenan kel apa sawit?
3. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap produktivitas

pemanenan kel apa sawit?
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1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang digjukan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas pemanenan kel apa sawit
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik
terhadap produktivitas pemanenan kel apa sawit
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisas

terhadap produktivitas pemanenan kel apa sawit.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara garis besar, beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian yang
akan dilakukan ini adalah:

1. Dengan diketahuinya hubungan antara gaya kepemimpinan, lingkungan
kerjanon fisik dan komitmen organisasi terhadap produktivitas pemanenan
kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit, diharapkan penelitian ini akan
bermanfaat sebagai bahan evaluasi kepada pihak management perusahaan,
sehingga di masa mendatang dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan produktivitas karyawan panen.

2. Dengan diketahuinya hubungan antara gaya kepemimpinan, lingkungan
kerjanon fisik dan komitmen organisasi terhadap produktivitas pemanenan
kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit, diharapkan bermanfaat kepada

pihak management perusahaan untuk membaca perilaku karyawan dan
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faktor yang berpengaruh sebagai masukan yang relevan dalam upaya
meningkatkan produktivitas karyawan panen.

3. Dengan diketahuinya hubungan antara gaya kepemimpinan, lingkungan
kerjanon fisik dan komitmen organisas terhadap produktivitas pemanenan
kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit, diharapkan bermanfaat bagi
karyawan perusahaan untuk tetap memberikan hasil pekerjaan yang terbaik
dalam meningkatkan produktivitas kerja yang akan berdampak terhadap

peningkatan pendapatan atau kesejahteraan karyawan sendiri.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kepemimpinan
A. Pengertian Kepemimpinan

Perkembangan perusahaan besar komoditi kelapa sawit sangat
menonjol dibandingkan dengan yang lainnya. Semakin banyak perusahaan
kelapa sawit dikarenakan bahwa komoditi ini sangat penting untuk
perdagangan minyak nabati dunia. Perkebunan kelapa sawit merupakan
sdah satu pondasi bagi tumbuh berkembangnya sistem agribisnis
perkebunan. Peranan sumber daya manusia sangat dominan karena melal ui
peranan manusia tersebut dapat saling bekerjasama dengan yang lainnya
untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang
ada. Manusia yang bekerja pada sebuah perusahaan, menyumbangkan
tenaganya baik fissk maupun pemikiran dan mendapatkan imbalan atau
balas jasa sesua dengan peraturan atau perjanjian disebut sebagai
karyawan. Karyawan merupakan asset dalam sebuah perusahaan.

Peranan atasan atau yang sering disebut pimpinan sangat besar
pengaruhnya bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Dari seorang
pemimpin akan muncul gagasan-gagasan baru dan inovatif dalam
pengembangan perusahaan. Seorang pemimpin memberikan pengaruh dan

motivasi untuk mempengaruhi bawahannya melakukan berbagai tindakan
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sesuai dengan yang diharapkan. Perkembangan sikap karyawan yang baik
akan mempengaruhi hasil kinerja yang baik.

Beberapa makna kepemimpinan, menurut Indartono, 2005 antara
lain adalah :

1. Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seorang untuk
mengkomunikasikan dan mempengaruhi orang melalui ide-ide dan
kehendaknya, sehingga terbentuk sebuah ikatan sekelompok orang
yang bersedia bergerak karena pengaruhnya.

2. Kepemimpinan merupakan seni atau proses mempengaruhi orang lain,
sehingga mereka bersedia dengan kemampuan sendiri dan secara
antusias bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

3. Kepemipinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi
dan mengarahkan orang lain guna mencapai tujuan

Makna pemimpin:

Pemimpin adalah mereka yang kehadirannya diharapkan dan
suaranya didengar oleh pengikutnya.

Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang ide, pemikiran dan
garannya tetap dikerjakan dan tetap berpengaruh kepada orang lain
walaupun diatelah meninggal dunia. Hal ini karena kualitas pemikirannya,
keshalehannya, kuatnya pengaruh pemikirannya dan adanya regenerasi.

Pemimpin karena kecakapan pribadinya, dan atau tanpa

pengangkatan resmi, dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya
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untuk mengarahkan upaya bersama kearah pencapaian tujuan
kelompoknya.
B. Teori Kepemimpinan

Apapun organisasinya, formal atau informal, pasti mempunyai
tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai terlepas baik atau buruknya
organisasi itu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka organisasi
membutuhkan seseorang yang memiliki kecerdasan dan kemampuan untuk
mengelola dan menggerakan sumber daya organisasi yang serba terbatas
yaitu 5-M: man (manusia), machine (mesin atau alat kerja), material
(bahan utama dan pendukung); method (metode atau sistim) dan money
(keuangan / biaya), dengan WAKTU vyang terbatas tetapi mampu
menghasilkan sesuatu hal yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan organisasi dimasa kini dan dimasa akan datang. Seseorang
itu namanya disebut PEMIMPIN. Jadi itulah aasannya mengapa
pemimpin harus ada disuatu organisasi. Jika tidak ada pemimpin maka
sudah dapat dipastikan akan sangat sulit mencapai visi atau tujuan
organisasi sesuai tenggat waktu yang ditetapkan.

Tidak adanya pemimpin, maka organisasi kesulitan memiliki
strategi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Pemimpin sebelum
menentukan strategi, terlebih dahulu melakukan analisis internal dan
eksternal organisasi. Pemimpin organisasi akan menentukan visi, misi dan
target organisasi berdasarkan data-data hasil analisis internal dan eksternal

organisasi. Pemimpin menjabarkan visi organisas dengan cara
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memformulasikan, mengimplementasikan dan mengendalikan strategi
sesua tenggat waktu yang ditentukan. Jadi pemimpin diperlukan untuk
membuat strategi yang efektif dan efisien dalam mencapa tujuan
organisasi. Tidak ada pemimpin akan sangat sulit meminta pertanggungan-
jawab organisasi. Jika tidak ada pemimpinnya maka masing-masing pihak
yang ada didalam organisas akan berjalan sendiri-sendiri sesual
kemauannya dan gayanya masing-masing sehingga mudah sekali memicu
konflik kepentingan yang tidak ada akhirnya. Jadi sangat sulit siapa yang
akan bertanggungjawab tentang hasil dari organisasi, masing-masing pihak
akan saling mengakui hasil kerjanya jika baik hasilnya, tetapi akan saling
menuding dan menyalahkan jika hasilnya buruk. Pemimpin harus berani
bertanggungjawab atas segala aktivitas yang dilakukannya untuk mencapai
tujuan organisasi.

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership. Secara
morfologi, leadership berasal dari kata kerja (verb) to lead yang artinya:
memimpin, menggiring, atau mengarahkan. Guru mangemen modern
Peter Drucker menyebutkan betapa pentingnya peranan kepemimpinan
para mangjer dalam sebuah organisasi, karena seorang pemimpin mampu
merubah keadaan dan membuat segala impian dan cita-cita organisasi
dapat terwujud sesuai dengan harapan (makes thing happen).

Kepemimpinan adalah proses untuk memahami apa yang dilakukan
orang bersama sehingga orang akan memahami dan berkomitmen”, (Drath

& Palus, 1994, h. 4) Leadership is “the ability of an individual to
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influence, motivate and enable others to contribut toward the effectiveness
and success of the organization.”, (House et a., 1999:184).

K epemimpinan adalah "kemampuan individu untuk
mempengaruhi, memotivas dan memungkinkan orang lain untuk
memberikan kontribusi terhadap efektivitas dan keberhasilan organisasi
(House et a, 1999:184). Leadership is ’the influencing process of
leaders and followers to achieve organizational goals/objectives through
change™, (Lussier N. Robert & Christopher F. Achua, 2007:6).

Kepemimpinan adalah "proses mempengaruhi antara pemimpin
dengan pengikut untuk mencapai tujuan organisas melalui perubahan .",
(Lussier N. Robert & Christopher F. Achua, 2007:6).

Dari berbaga teori kepemimpinan yang ada, tidak terdapat satu
pun teori yang paling sempurna menjelaskan gaya kepemimpinan yang
ideal atau efektif. Namun setiap teori telah berjasa dalam memberikan
kontribusi terhadap perkembangan pendekatan kepemimpinan yang
efektif.

Faktor kepemimpinan menjadi salah satu tolok ukur sebuah
perusahaan atau lembaga untuk dapat melanggengkan kinerjanya. Tak
dipungkiri, faktor kepemimpinan menjadi hal subtil dalam dunia kerja,
terutama pada tingkatan mangjemen. Dan tentu, faktor ini juga dapat
menjadi salah satu hal yang disorot jika terjadi penurunan kinerja maupun
melambatnya perkembangan tim maupun perusahaan itu Secara

keseluruhan. Kepemimpinan yang  efektif  dibutuhkan  untuk
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mencapal kesuksesan sebuah tim maupun perusahaan. Itu sebabnya
penting untuk menganalisis efektivitas kepemimpinan dalam tim maupun
perusahaan. Salah satu caranya adalah dengan mengevaluasi pemimpin
berdasarkan beberapa indikator kepemimpinan yang efektif seperti
berikut.

Di daam suatu organisasi perusahaan, maka untuk melihat
bagaimana suatu kepemimpinan yang bak itu diperlukan indikator.
Adapun indikator tersebut (Nasution :2004 ) adalah : (1) Keelasan
pimpinan memberikan perintah, (2) Peka terhadap lingkungan organisasi,
(3) Memberikan penghargaan, hukuman, atau pujian, (4) Menciptakan
disiplin diri dan kelompok, dan (5) Kesediaan pihak atasan dalam
memberikan bimbingan, pengawasan, pengarahan, maupun contoh-contoh.

Para pemimpin saat ini diharapkan melakukan lebih dari sekadar
mengawas para individu. Hari ini, para pemimpin harus memiliki
pengaruh positif pada tim, hasil bisnis dengan mengubah strategi menjadi
tindakan. Mengubah strategi menjadi tindakan membutuhkan partisipasi
yang merupakan tujuan dari seluruh organisasi. Tindakan dan perilaku
yang tercakup padaindicator di atas adalah realisasi praktis dari tujuan dan
nilai organisasi, yang didukung oleh pola pikir yang diperlukan.

2.1.2 Lingkungan Kerja
A. Pengertian Lingkungan Kerja
Secara umum, lingkungan kerja adalah kehidupan fisik, sosial, dan

psikologi dalam perusahaan yang memengaruhi kinerja dan produktivitas
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karyawan. Beberapa ahli mendeskripsikan lingkungan kerja sebagai segala
hal yang ada di sekitar karyawan dan yang memengaruhi mereka dalam
bekerja dan menjalankan tugas. Selain berupa lingkungan yang menjadi
tempat di mana karyawan bekerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor
yang bisa meningkatkan kinerja karyawan atau bahkan menurunkan.
Ketika karyawan bekerja di lingkungan kerja yang baik, maka ide,
produktivitas, dan kinerjanya bisa meningkat. Sebaliknya, jika lingkungan
kerjatidak baik dan tidak mendukung kinerja serta produktivitasnya, maka
kemampuan karyawan menghasilkan pekerjaan yang baik akan menurun.

Menurut Lewa dan Subowo (2005) lingkungan  Kkerja
didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang
mengikat pekerja dengan lingkungannya. Lingkungan kerja yang baik
yaitu apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat
menuntut tenaga kerja serta waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Alex S. Nitisemito (2000:183) mendefinisikan  lingkungan
kerja sebagai berikut : “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjaankan tugas-tugas yang diembankan”.

Menurut Sedarmayati (2009:21) definisi lingkungan kerja adalah
sebagai berikut : “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja,
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metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok™.

Menurut Schultz & Schultz (2006) lingkungan kerja diartikan
sebagal suatu kondis yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja
terhadap perilaku dan sikap pegawa dimana hal tersebut berhubungan
dengan terjadinya perubahan-perubahan psikologis karena hal-hal yang
dialami dalam pekerjaannya atau dal am keadaan tertentu yang harus terus
diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan kerja, pekerjaan
yang monoton dan kelelahan.

Dari beberapa pendapat di atas, dissmpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat
bekerja, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja.
B. Teori Lingkungan Kerja

Menurut Mardiana (2005:15) dalam buku Manajemen Produksi,
lingkungan kerja adalah lingkungan di mana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawal
menyenangi lingkungan kerja di mana ia bekerja, maka pegawai tersebut
akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu
kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja karyawan juga
tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang

terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/23



Sigit Subiyantoro - Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan KerjaNon Fisik, dan....

22

Sedangkan menurut Nitisemito dalam Nuraini (2013:97) dalam
buku Mangiemen Sumber Daya Manusia: untuk Bisnis yang Kompetitif,
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan
kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang
memadai dan sebagainya.

Sementara itu, dalam buku Produktivitas Kerja: Pengertian dan
Ruang Lingkupnya oleh Simanjuntak (2003:39), lingkungan kerja dapat
diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya di mana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.

Menurut Sedarmayanti ( 2001 ) menyatakan bahwa secara garis
besar, jenis lingkungan kerjaterbagi menjadi 2 yaitu:

1. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secaralangsung maupun secaratidak langsung.

Menurut Komarudin ( 2002 ) Lingkungan kerja fisik adalah
keseluruhan atau setiap aspek dari gejalafisik dan sosia - kultural yang
mengelilingi atau mempengaruhi individu.

Menurut Alex S. Nitisemito ( 2002 ) Lingkungan kerja fisik
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat

mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas - tugas Yyang
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dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik dan lain-lain.

Berdasarkan definisi tersebut bahwa lingkungan kerja fisik
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar tempat kerja karyawan lebih
banyak berfokus pada benda — benda dan situasi sekitar tempat kerja
sehingga dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan
tugasnya, Masalah lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat
penting, dalam hal ini diperlukan adanya pengaturan maupun penataan
faktor - faktor lingkungan kerja fisk dalam penyelenggaraan aktivitas
organisasi.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan dengan bawahan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan (Sedamayanti, 2001).

Lingkungan kerja non fisik ini tidak kalah pentingnya dengan
lingkungan kerja fisik. Semangat kerja karyawan sangat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan kerja non fisik, misalnya hubungan dengan
sesama karyawan dan dengan pemimpinnya.

Apabila hubungan seorang karyawan dengan karyawan lain dan
dengan pimpinan berjalan dengan sangat baik maka akan dapat

membuat karyawan merasa lebih nyaman berada di lingkungan
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kerjanya. Dengan begitu semangat kerja karyawan akan meningkat dan
Kinerja pun juga akan ikut meningkat.

Ada 5 aspek lingkungan kerja non fisik yang bisa mempengaruhi
perilaku karyawan, yaitu:

1. Struktur kerja, yaitu sgiauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan
kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.

2. Tanggung jawab kerja, yaitu sgjaun mana pekerja merasakan
bahwa pekerjaan mengerti tanggung jawab mereka serta
bertanggung jawab atas tindakan mereka.

3. Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sgauh mana karyawan
merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan,
keyakinan, perhatian serta menghargai mereka.

4. Kerja sama antar kelompok, yaitu sgauh mana karyawan
merasakan ada kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang
ada

5. Kelancaran komunikasi, yaitu sgauh mana karyawan merasakan
adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar, baik antara
teman sekerja ataupun dengan pimpinan.

Menurut Sedarmayanti (2003) indikator lingkungan kerja non fisik
adalah (1) Tanggung jawab, (2) Kerja sama antar kelompok, (3)
Kelancaran komunikasi, (4) Hubungan Antar Karyawan, dan (5)

Hubungan dengan atasan.
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Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan di sekitar tempat
kerja yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan, maupun hubungan dengan sesama karyawan ataupun hubungan
dengan staf di bawahnya. Lingkungan kerja non fisik ini tidak bisa
diabaikan begitu sgja.

Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi lingkungan
kerja yang mendukung kerja sama antar tingkatan atasan, bawahan.
Dengan begitu diharapkan kinerja karyawan bisa akan lebih maksimal.
Peran seorang pemimpin benar — benar diperlukan dalam hal ini karena
akan dapat menciptakan sebuah lingkungan kerja baik dan mampu
meningkatkan produktivitas karyawan.

2.1.3 Komitmen Organisasi
A. Pengertian Komitmen Organisas

Perilaku individu dalam organisas merupakan interaks antara
karakter individu dengan karakter organisasi. Setiap individu dalam
organisasi, semuanya dapat berperilaku berbeda satu sama lain, dan
perilakunya adalah ditentukan oleh masing-masing lingkungannya yang
memang berbeda. Individu membawa ke dalam tatanan organisasi
kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan dan
pengalaman masa lalunya. Karakter dari individu akan terbawa saat berada
dalam lingkungan baru yaitu organisasi atau sebuah perusahaan.

Organisasi juga merupakan suatu lingkungan yang mempunyai

karakter seperti keteraturan yang diwujudkan dalam susunan hirarki,
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pekerjaan, tugas, wewenang, tanggung jawab, sistem pengggjian, sistem
pengendalian, dan sebagainya. Setiap orang yang menjalin suatu hubungan

akan selalu membutuhkan sebuah komitmen. Tanpa adanya komitmen,

sebuah hubungan mungkin tidak bisa berjalan dengan harmonis, karena
akan sulit memahami perbedaan sudut pandang.

Pengertian Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk
menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan
organisasi. Hal ini mencakup caracara mengembangkan tujuan atau
memenuhi  kebutuhan organisas yang intinya mendahulukan misi
organisas dari pada kepentingan pribadi (Soekidjan, 2009).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komitmen adalah

perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu, sebagai contoh
dituliskan kata kontrak: perkumpulan mahasiswa seharusnya mempunyai -
- terhadap perjuangan reformasi. Dengan kata lain, komitmen merupakan
bentuk dedikasi atau kewgjiban yang mengikat kepada orang lain, hal
tertentu, atau tindakan tertentu.

Setiap orang yang bekerja di suatu perusahaan atau organisasi,
harus mempunyai komitmen dalam bekerja karena apabila suatu
perusahaan karyawannya tidak mempunyai suatu komitmen dalam bekerja,
maka tujuan dari perusahaan atau organisasi tersebut tidak akan tercapai.
Namun terkadang suatu perusahaan atau organisasi kurang memperhatikan

komitmen yang ada terhadap karyawannya, sehingga berdampak pada
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penurunan kinerja terhadap karyawan ataupun loyalitas karyawan menjadi
berkurang.

Komitmen pada setiap karyawan sangat penting karena dengan
suatu komitmen seorang karyawan dapat menjadi 1ebih bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya dibanding dengan karyawan yang tidak mempunyai
komitmen. Biasanya karyawan yang memiliki suatu komitmen, akan
bekerja secara optimal sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran,
tenaga dan waktunya untuk pekerjaannya. Sehingga apa yang sudah
dikerjakannya sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan agar tidak
merugikan perusahaan dengan cara meruntuhkan kepercayaan,
berkurangnya produktivitas dan inovasi perusahaan, serta meruntuhkan
motivasi dan kerja sama sesama rekan kerja.

B. Teori Komitmen Organisasi

Seorang karyawan yang memiliki suatu komitmen, akan bekerja
secara optimal sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan
waktunya untuk pekerjaanya, sehingga apa yang sudah dikerjakannya
sesual dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

Beberapa ahli mendefinisikan komitmen organisasional karyawan
sebagal berikut:

Mathis and Jackson dalam Sopiah (2008:155) memberikan definisi
“Organizational Commitment is the degree to which employees believe in
and accept organizational goals and desire to remain with the organization

(komitmen organisasional adalah dergjat yang mana karyawan percaya dan
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menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan
meninggalkan organisasi)”.

Mowday dalam Sopiah (2008:155) menyebut komitmen kerja
sebagai istilah lain dari komitmen organisasional. Menurut dia, “komitmen
organisasional merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan
untuk menilai kecenderungan pegawai. Komitmen organisasional adalah
identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap
organisasi. Komitmen organisasional adalah keinginan anggota anggota
organisas untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi
dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi”.

Lincoln dalam Sopiah (2008:155), “komitmen organisasional
mencakup kebanggaan anggota, kesetiaan anggota dan kemauan anggota
pada organisasi”.

Blau and Boal dalam Sopiah (2008:155) menyebutkan “komitmen
organisasional sebagai keberpihakan dan loyalitas karyawan terhadap
organisasi dan tujuan organisasi”.

Robbins dalam Sopiah (2008:155-156) mendefinisikan komitmen
organisasional sebagai “suatu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau
tidak suka dari karyawan terhadap organisasi.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen
dalam organisasi adalah sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap
tujuan-tujuan dimana seseorang dapat bertahan dengan kesetiaannya demi

kepentingan organisasi sehingga terbentuk sebuah loyalitas sehingga
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membuat seseorang dapat bertahan untuk memelihara keanggotaannya
dalam suatu organisasi.

Berbicara mengenai komitmen organisasi tidak bisa dilepaskan dari
sebuah istilah loyalitas yang sering mengikuti kata komitmen. Loyalitas
disini secara sempit diartikan sebagai berapa lama karyawan bekerja dalam
perusahaan atau sejauh mana mereka tunduk pada perintah atasan tanpa
melihat kualitas kontribusi terhadap perusahaan.

Komitmen organisasi didefiniskan sebagai identifikasi dan
keterlibatan individu dengan organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya
melaksanakan komitmen sama sga maknanya dengan menjalankan
kewgjiban, tanggung jawab, dan janji yang membatasi kebebasan
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi karena sudah punya komitmen
maka dia harus mendahulukan apa yang sudah dijanjikan buat
organisasinya ketimbang untuk hanya kepentingan dirinya.

Berdasarkan komponen komitmen kerja, Mayer dan Allen 1990
dalam jurna Proceeding PESAT Vol.2 melakukan identifikas tiga jenis
komitmen karyawan berikut :

1. Komitmen Afektif atau Affective Commitment
Komitmen yang dimiliki seorang karyawan karena adanya ikatan
emosional, identifikasi dan keterlibatannya pada organisasi. Karyawan
memiliki keinginan atau kemauan bekerja bukan berdasarkan

pertimbangan ekonomi melainkan keinginan atau kemauannya sendiri.
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Karyawan yang berkomitmen secara afektif merasa dihargai, bertindak
sebagai duta untuk organisasi mereka dan umumnya merupakan aset
yang hebat untuk organisasi.

2. Komitmen Berkesinambungan atau Continuance Commitment

Komitmen terhadap organisasi terkait dengan imbalan yang akan
ditanggung karyawan jika ia meninggalkan organisasinya. Karyawan
akan memiliki komitmen yang tinggi untuk tetap bertahan pada
pekerjaannya karena ia merasa membutuhkannya atau atas dasar
kebutuhan.
Contoh dari komitmen berkelanjutan adalah ketika karyawan merasa
perlu untuk tetap bersama organisas mereka karena ggi dan
tunjangan tidak akan meningkat jika mereka pindah ke organisasi lain.
Contoh di atas dapat juga menjadi masalah tersendiri bagi organisas
karena karyawan yang terus berkomitmen mungkin menjadi tidak
puas (dan terlepas) dengan pekerjaan mereka, namun tidak mau
meninggalkan organisasi.

3. Komitmen Normatif atau Normative Commitment
Komitmen karyawan terhadap organisasi yang berkaitan dengan
kewgjiban moral untuk tetap bertahan dalam organisasi. Dalam
konteks ini, seorang karyawan mengambil keputusan untuk tetap
berada dalam organisasi adalah keharusan atau kewajiban moral.

Karyawan yang berkomitmen secara normatif umumnya merasa

bahwa mereka harus tetap di organisas mereka. Karyawan yang
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berkomitmen secara normatif merasa bahwa meninggalkan organisasi
mereka akan menimbulkan konsekuensi bencana, dan merasa bersalah
tentang kemungkinan keluar.

Jenisjenis komitmen ini tidak mutlak dimiliki oleh setiap
karyawan. Setigp karyawan mempunyai jenis komitmennya masing-
masing dan kadarnya juga berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap karyawan
memiliki perilaku dan komitmen yang berbeda- beda pula untuk
mempertahankan pekerjaannya.

Tidak semua komponen di atas dimiliki oleh karyawan, tetapi lebih
baik lagi jika ketiga komponen tersebut dimiliki oleh karyawan. Sebagai
contoh, ketika komponen affective occupational commitment lebih
dominan maka karyawan tersebut merasa lebih cocok dengan bidang
pekerjaannya, baik itu secara emosional maupun kesesuaian antara
karakteristik pekerjaan dengan dirinya. la merasa bahwa pekerjaannya
sesuai dengan bidang pendidikannya, hobinya, tujuannya, kebersamaan,
kenyamanan dan lain-lain. Tetapi jika karyawan tidak pernah diberikan
pengembangan pengetahuan dan skill melalui seminar, training dil. maka
dapat menimbulkan kurangnya komponen normative occupational
commitment dan dapat juga mempengaruhi kinerja dibandingkan dengan
karyawan yang memiliki tingkat komitmen yang setara.

Komitmen organisas menentukan berapa lama karyawan akan
tinggal bertahan dalam suatu organisasi, maka bisa dikatakan bahwa

karyawan yang berkomitmen adalah aset setiap organisasi.
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Beberapa ini manfaat dan keuntungan utama dari komitmen

organisasi diantaranya yaitu:

1. Produktivitas karyawan yang tinggi

Karyawan yang berkomitmen sangat produktif. Mereka percaya pada
organisas, tujuan, visi, misi, dan kepemimpinan tim. Karyawan ini
tidak hanya menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi, tetapi
mereka juga memastikan rekan kerja dan anggota tim mereka juga

menunjukkan hal yang sama.

. Mengurangi ketidakhadiran

Staf yang berkomitmen dan termotivass akan melaporkan
ketidakhadiran yang jauh lebih sedikit daripada rekan-rekan mereka.
Karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisai berharap bisa
bekerja, menyelesaikan pekerjaan atau tugas-tugas mereka, membantu

proyek, dan memberikan kontribusi terhadap tujuan organisasi.

. Pemain tim yang luar biasa

Karena karyawan yang berdedikasi banyak berinvestass dalam
organisasi, dan itu sukses, mereka hebat dalam berkolaborasi, dan
bekerja dalam tim. Mereka berkontribusi secara signifikan untuk

meningkatkan produktivitas tim.

2.1.4 Produktivitas

A. Pengertian Produktivitas

Produktivitas adalah mendapatkan hasil yang diinginkan dengan

sedikit waktu dan usaha. Saat mencoba memahami cara menjadi produktif,
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yang sebenarnya yang dicari adalah cara untuk mencapai tujuan sambil
memiliki waktu untuk hal-hal yang penting.

Contoh nyata adalah, kita semua memiliki 24 jam sehari;
produktivitas adalah mampu memaksimalkan waktu tersebut. Dengan kata
lain, bekerjalebih cerdas, bukan lebih keras.

Intinya, arti produktivitas adalah bagaimana seseorang bisa
menghasilkan lebih banyak output dengan waktu yang sedikit atau
terbatas. Semakin banyak output yang dihasilkan, maka tingkat
produktivitas kita akan semakin tinggi. Produktivitas adalah cara untuk
mengukur efisiensi. Dalam konteks ekonomi, arti kata produktivitas adalah
caramengukur hasil yang berasal dari usaha yang dilakukan.

Secara umum, produktivitas kerja adalah ukuran yang digunakan
untuk mengetahui selisih antara kualitas dan kuantitas dari seorang tenaga
kerjayang dihitung dalam satuan waktu tertentu dalam mencapai hasil atau
menorehkan prestasi kerja secara efektif serta efisien melalui pemanfaatan
berbagai sumber daya yang digunakan. Dengan kata lain, produktivitas
kerja adalah sesuatu yang dapat diukur atau dihitung dengan menggunakan
berbagai indikator yang diperlukan.

Dalam pendlitian ini, hasil produktivitas akan mencakup ukuran
kerja seseorang dalam periode waktu tertentu dengan mempertimbangkan
hasil yang dicapai, yaitu hasil panen dengan buah mentah yang minimal
atau menuju nol (0) yang dilakukan oleh orang tersebut untuk

menyel esaikan pekerjaan yang diberikan.
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Semakin minima atau tidak terdapatnya buah mentah dari hasil
pemanenan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, maka nilai
produktivitas kerja yang dimilikinya pun akan semakin positif.
Berdasarkan pengertian produktivitas kerja di atas, maka akan semakin
buruk produktivitas karyawan, misalnya sgja dengan menghasilkan hasil
panen buah mentah yang tinggi atau lebih banyak dari yang seharusnya
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, maka orang tersebut tidak dapat
dikatakan produktif, sekalipun mungkin kuantitas kerjanya tergolong
positif. Ingat, produktivitas kerja tidak hanya dihitung secara kuantitas
sgj g, tetapi juga kualitas pekerjaan yang telah diselesaikan.

Sikap yang berpandangan bahwa cara kerja hari ini harus lebih baik
dari
kemarin dan hasil hari esok harus lebih baik dari yang diperoleh hari ini
dinamakan sikap mental produktivitas. Sikap seperti ini akan mendorong
orang menjadi dinamis, kreatif, inovatif, dan terbuka, serta kritis didalam
mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan-peningkatan. Produktivitas
kerja yang tinggi ditentukan oleh unjuk kerja atau prestasi kerja dengan
hasil kualitas kerja yang tinggi. Sedangkan unjuk kerja sangat tergantung
dari motivasi kerja dan proses mangemen, sedangkan motivas kerja
pegawai banyak ditentukan oleh kondis sosia dan kebutuhan-
kebutuhannya.

Produktivitas sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

(1). Sikap kerja, (2). Tingkat ketrampilan, (3). Hubungan antara tenaga
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kerja dan pimpinan organisasi, (4). Mangemen produktifitas, (5). Efisiens
tenaga kerja, (6). Kewiraswastaan.

Faktor-faktor tersebut di atas, jika dalam satu cluster pekerjaan
yang sama maka sikap kerja, tingkat ketrampilan serta kewiraswastaan
dianggap sama. Sehingga yang berpengaruh dalam produktivitas adalah
hubungan tenaga kerja dengan pimpinan, manajemen produktifitas (terkait
kuantitas, kualitas dan waktu) dan efisiensi tenaga kerja.

B. Teori Produktivitas

Selain beberapa pengertian yang sudah dijelaskan di atas, beberapa
ahli juga mengemukakan pandangan dan pendapatnya mengenai
pengertian dari produktivitas, seperti berikut ini :

1. George J. Washi
Pada penuturannya, George J. Washin mengungkapkan bahwa
produktivitas mempunyai sebuah konsep efisien dan efektivitas. Di
dalam efisiensi bisa digunakan untuk mengukur besaran sumber daya
yang dihasilkan dari manusia, sistem keuangan, maupun bisa juga
didapatkan dari kebutuhan aam untuk memenuhi ukuran dari
pelayanan yang di inginkan. Sedangkan, efektivitas merupakan
kegiatan untuk mengukur dalam sudut pandang hasil mutu pelayanan
yang telah di capai.

2. Eddy Herjanto
Menurut pandangan dari Eddy Herjanto, pengertian produktivitas

memiliki artian sebuah ukuran yang menggambarkan bagaimana cara
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terbaik agar sebuah sumber daya dapat diatur dan dimanfaatkan

sedemikian rupa guna mencapai hasil (output) yang optimal.

. Kussriyanto

Kussriyanto (1984) menjelaskan definisi dari istilah produktivitas
sebagai nisbah atau sering disebut sebagai rasio antara hasil kegiatan
berupa output atau keluaran dan seluruh pengorbanan biaya guna

menciptakan hasil dari input, masukan yang telah diberikan.

. Heny Kuswanti Daryanto

Berdasarkan pandangan dari Heny Kuswanti Daryanto, produktivitas
memiliki pengertian sebagai suatu konsep yang digunakana untuk
menggambarkan relasi antara hasil berupa barang maupun jasa dengan
sumber daya (modal, pekerja, energi, dan lain sebagainya) yang

diperlukan untuk menghasilkan keluaran tersebut.

. Sedarmayanti

Sedarmayanti mengungkapkan bahwa produktivitas merupakan
keinginan serta upaya yang dilakukan oleh manusia agar dapat
meningkatkan sualitas dalam kehidupannya serta penghidupan di

dalam segala aspek bidang.

. Kung H. Chen, Thomas W. Lin, Blocher Edward J.

Menurut pandangan dari Chen, Lin, dan Blocher menjelaskan bahwa
istilah produktivitas merupakan keterikatan hubungan antara jumlah
output yang dihasilkan dengan jumlah input yang dibutuhkan untuk

mengel uarkan output tersebut.
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Dewan Produk-tivitas Kerja Nasional RI tahun 1983 (dalam
Sedarmayanti, 1995 : 42): Produktivitas kerja mengandung pengertian
sikap mental yang selalu mempunyai pandangan, mutu kehidupan hari ini
harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Dari uraian tersebut secara sederhana adalah perbandingan secara
ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dengan jumlah sumber yang
dipergunakan selama produksi berlangsung.

Produktivitas, terutama produktivitas kerja sangat berkaitan antara
lain dengan satuan waktu, teknologi, proses manaemen (perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan) maupun disiplin  kerja
Untuk lebih memahami pengertian produktivitas, piagam produktivitas
Olso tahun 1984 dalam Ravianto, 1985 : 1.3) menyebutkan bahwa:
Produktivitas adalah konsep yang universal, dimaksudkan untuk
menyediakan semakin banyak barang dan jasa untuk kebutuhan semakin
banyak orang dengan menggunakan sedikit mungkin sumber daya.

Produktivitas didasarkan pada pendekatan multidisiplin yang
secara efektif merumuskan tujuan, rencana, pengembangan, dan
pelaksanaan cara-cara produktif, dengan menggunakan sumber-sumber
daya secara efisien namun tetap mempertahankan kualitas.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas kerja.

Dalam analisis mangjemen sumber daya manusia produktivitas

karyawan merupakan variabel tergantung atau dipengaruhi banyak yang
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2001:57). Bahwa

produktivitas sangat dipengaruhi oleh faktor - faktor sebagai berikut:

1. Sikap kerja

Kata sikap berasal dari bahasa Latin Aptus yang artinya

kecocokan atau kesesuaian. Sikap sebagal salah satu variabel dari

faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku konsumen memiliki

keterkaitan yang kuat. Perilaku dapat memperkuat atau memperlemah

sikap, sedangkan sikap sendiri dapat digunakan sebagai alat untuk

memprediksi kecenderungan konsumen dalam memutuskan pilihan

produk/jasa. (Sunarto, 2003:160).

Sedangkan Robbins (1991:20) mendefiniskan Sikap kerja

adalah respon evauatif yang di tunjukan oleh seseorang terhadap

objek dengan tingkatan sikap yang positif , negatif atau netral. Jadi

sebuah perusahaan sebaiknya menyesuaikan produknya dengan sikap

kerja yang telah ada dari pada berusaha untuk mengubah sikap orang

tentu sgja terdapat beberapa pengecualian dimana biaya besar yang di

gunakan untuk mengubah sikap orang-orang akan memberikan hasil.

2. Tingkat ketrampilan

Tingkat ketrampilan ditentukan oleh pendidikan formal dan

informal, adanya pelatihan dalam mangemen dan supervise dan

ketrampilan dalam teknik industri. Karyawan yang mempunyal

pendidikan dan mempunyai pelatihan tentu akan berpotensi untuk

meningkatkan produktifitas kerja,(Sedarmayanti 2001 : 71).
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Pada aspek tertentu apabila pegawa semakin terampil maka
akan lebih mampu menggunakan fasilitsas kerja dengan baik. Pegawai
akan menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability)

dan pengalaman (experience)

. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi

Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi.
Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin
dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja
untuk meningkatkan produktifitas melalui lingkaran pengawasan mutu
dan penilaian mengenai  kerja  unggul, (Sedarmayanti,
2001:71).Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi
kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan
terhadap bawahan, sgauh mana bawahan diikutsertakan dalam
penentuan tujuan.

Hubungan antara atasan dan bawahan selalu melibatkan upaya
seseorang (pemimpin) untuk mempengaruhi perilaku seseorang
pengikut dalam suatu sSituas dalamn suatu perusahaan guna

meningkatkan produktifitas kerja (Manullang,2001:141).

. Mang emen produktifitas

Mangjemen produktifitas. Mangamen produktifitas adalah
mangjamen yang efesien mengenai sumber dan sistem kerja untuk
mencapal sumber dan sistem kerja untuk mecapai produktifitas.

Sedarmayanti (2001:71).
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Produktivitas karyawan diantaranya dipengaruhi oleh adanya
pemberian motivasi dengan memberikan kompensasi (ggji), tunjangan
kesgahteraan, dan penigkatan kualitas dan kemampuan karyawan

dengan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada karyawan.

. Efisiens tenaga kerja

Efisens tenaga kerja. Efesiens tenaga kerja vyaitu
perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas. (Sedarmayanti,
2001:71) Sedangkan Sarwoto (2003:129) efisiensi tenaga kerja pada
dasarnya adalah perwujudan dari dari pada cara-carakerja.

Tapi dalam keseluruhanya hasil suatu kerja juga di tentukan
oleh manusianya sebagai pelaksanaan kerja dan lingkungan dimana
manusia itu bekerja dan tenaga kerja sangat penting bagi perusahaan
dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai sehingga
dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan

yaitu tercapainya produktifitas kerja.

. Kewiraswastaan.

Kewiraswastaan. Kewiraswastaan tercermin dala pengambilan
resiko, kredtifitas dalam berusaha dan berada di jalur yang benar
dalam berusaha. (Sedarmayanti, 2001 : 71). Pada dasarnya seorang
karyawan yang kreatif dalam dunia kerja tentu akan mendorong
peningkatan proses produksi sehingga tercapainya produktifitas kerja
yang di inginkan oleh perusahaan. Perkembangan dunia usaha

merupakan perwujudan dan dari segi penguasaan aset ekonomi terlihat
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adanya sgumlah kecil usaha besar menguasai sebagian besar aset
ekonomi nasional

Berdasarkan beberapa pengertian dan definisi produktivitas di atas
menurut beberapa ahli, dapat kita ketahui bahwa produktivitas mempunyai
beberapa elemen penting di dalamnya yaitu :

Efektivitas, yakni sebuah ukuran dari kesesuaian di dalam
menggunakan metode untuk mengerjakan/berbuat sesuatu (do right things)
supaya target dapat tercapai (orientasi output).

Efisiensi, yakni sebuah ukuran dari ketepatan di dalam
mengerjakan sesuatu (do things right) melalui upaya peniminimalisiran
penggunaan sumber daya (orientasi input).

Kualitas, yakni sesuatu yang menggambarkan seberapa banyaknya
pemenuhan berbagai macam persyaratan, spesifikasi, maupun harapan dari

konsumen.

2.2 Penelitian Terdahulu

Septa Novia Santi, Fitri Kurniawati, Tri Endar Suswatningsih, pada Jurnal
Masepi Vo. 2 No. 1 Tahun 2017, dalam artikel yang berjudul Pengaruh Model
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Panen Di Estate Sage, Pt Windu
Nabatindo Lestari (Whl) Bumitama Gunajaya Agro (Group), Kec. Cempaga Hulu,
Kab. Kotawaringin Timur, Provins Kalimantan Tengah, menyatakan bahwa
Model kepemimpinan memberikan pengaruh nyata terhadap kinerja karyawan

panen.
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Albiden Raagukguk, Yusniar Lubis, Syaifuddin, pada Jurna Ilmiah
Magister Agribisnis 3 (2), tahun 2021, dalam artikel yang berjudul Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Stuasional Asisten Afdeling Terhadap Kinerja Implikasinya
Terhadap Produktivitas Kebun Kelapa Sawit Labuhanbatu | Dan Labuhanbatu I1
Pl Perkebunan Nusantara I1l, menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan menunjukkan
bahwa semakin balk atau semakin adapatif gaya kepemimpinan, maka
produktivitas kerja karyawan juga akan semakin tinggi.

Devi Hendria, Susi Hendriani, Liswar Hamid, pada jurnal JOM FEKON
Vol. 1 No. 2 tahun 2014 dalam artikel berjudul Pengaruh lingkungan kerja non
fisk dan kepemimpinan terhadap produktivitas kerjapemanen pada PT.
Sekarbumi Alamlestari di Tapung Hilir menyatakan bahwa diketahui bahwa
variabel lingkungan kerja non fisk dan kepemimpinan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pemanen.

Reski, Marnis, Liswar Hamid, pada jurnal JOM FEKON Vol. 2 No. 1
Tahun 2015 dalam artikel berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Pt.Rigunas Agri Utama
Kabupaten Indragiri Hulu menyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.

Galih SabiilaR., Rini Nugraheni pada Jurnal Studi Manajemen Organisasi
Vol. 16 No. 2 tahun 2019, dalam artikel berjudul Pengaruh Komitmen Organisasi

Dan Motivas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Sudi pada Karyawan Tidak
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Tetap dan Kontrak CV. Inspira) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
secara signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan.

Putri Utami, Fitri Kurniawati, Tri Endar Suswatiningsih pada Jurnal
MASEPI Vol. 3, No. 1, April 2018, dalam artikel berjudul Kajian Komitmen
Perusahaan Dan Kinerja Karyawan Di Perkebunan Kelapa Sawit menyatakan
bahwa komitmen perusshaan pengakuan prestas kerja, penghargaan dan
kepercayaan mempengaruhi kinerja karyawan.

Penelitian Nasron, Tri Bodro Astuti. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Kerja (Sudi Pada Karyawan Bagian Produksi PT Mazuvo Indo).
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Widya Manggala menyatakan bahwa Hubungan
antara atasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, hal
ini dapat diartikan jika hubungan antar atasan lebih ditingkatkan maka
produktifitas kerja akan meningkat. Dan manajemen produktifitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, hal ini berarti bahwa apabila
perusahaan lebih memiliki mangemen produktifitas yang tinggi terhadap
perusahaan maka produktivitas kerjajuga akan mengalami peningkatan.

Sedangkan penelitian Akbar, Surya. 2018. Analisa Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja Karyawan, dalam jurna JAGANIS, Vol. 3, No. 2
September 2018: 1-17 ISSN 2503-3298 Program Studi I1lmu Administrasi Negara
STIA Indragiri menyatakan Pemimpin adalah aktor utama penentu arah kebijakan
seluruh bagian dalam sebuah organisasi, melalui pola kepemimpinan dan sistem
mangjemen yang balk mampu mengatasi faktor-faktor penghambat

terciptanya produktifitas kerja pegawai.
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2.3 Kerangka Pemikiran
Perseroan Terbatas SMART Terbuka sebagai perusahaan perkebunan

kelapa sawit swasta yang berkontribusi meningkatkan pendapatan ekspor negara,
merupakan usaha yang berfokus pada industri hulu dan hilir secara terpadu
(terintegrasi). Produktivitas pekerja, selain kuantitas produk, juga dititik beratkan
pada kegiatan produks perkebunan kelapa sawit berupa pemanenan tandan buah
segar dengan kriteria matang sesuai standard perusahaan, dan hal ini memerlukan
penerapan disiplin pada karyawan pemanen. Untuk mendapatkan produktivitas
kerja yang baik, pelaksanaan pekerjaan panen harus dilaksanakan sesuai standard
kerja untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi bagi konsumen.

Fakta yang ada di Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan
Padang Halaban menunjukkan adanya gejala-gejala penurunan produktivitas kerja
karyawan. Sesuai tampilan data awal di atas, diketahui adanya kecenderungan
peningkatan tingkat pemanenan tandan buah segar kategori mentah oleh karyawan
pemanen di Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban
dari tahun 2017 sampai dengan 2021. Hal inilah yang menjadi permasalahan yang
dianggap perlu untuk diperhatikan oleh perusahaan. Masih belum tercapainya
kualitas produk panen yang diharapkan dengan kualitas produk yang dihasilkan
disebabkan berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin pemanen
berdasarkan teori, serta pengaruh masing-masing faktor terhadap produktivitas
pemanen.

Dalam Teori X Dan Teori Y (X Theory And Y Theory Oleh Douglas Mc
Gregor), beberapa penelitian menunjukkan bahwa beberapa variable seperti
pengalaman dan pengetahuan pemimpin juga variabel eksternal seperti tekanan
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waktu dan tingkat kualitas pekerjaan akan sangat berperan dalam menentukan
gaya kepemimpinan seseorang. Seorang pemimpin dengan gaya Teori X maupun
Y dapat diusahakan untuk berubah jika seorang pemimpin mau membuka diri
terhadap perkembangan organisasi yang dipimpinnya. Sebab, pengalaman sebagai
respon terhadap perkembangan di Iapangan akan menambah wawasan seorang
pemimpin terhadap faktor eksternalnya sehingga akan menyesuaikan gaya
kepemimpinan yang lebih ideal.

Edwin Ghiselli mengemukakan teori mereka tentang teori kesifatan atau
sifat kepemimpinan (Handoko, 1995: 297), diantaranya mengemukakan sifat
kepemimpinan, antaralain yaitu:

Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisory ability)
atau pelaksana fungsi-fungsi dasar manajemen.

Ketegasan, atau kemampuan untuk membuat keputusan - keputusan dan
memecahkan masal ah-masalah dengan cakap dan tepat.

Dari paparan teori di atas, ketegasan, atau kemampuan untuk membuat
keputusan merupakan salah satu bentuk sifat kepedulian yang perlu dimiliki oleh
pimpinan setempat. Terutama dalam hal yang berkaitan dengan penerapan disiplin
karyawan di unit kerja untuk menghasilkan produktivitas kerja yang diharapkan.

Lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong efektivitas organisasi
dalam menjalankan aktivitasnya karena dapat menimbulkan produktifitas kerja
pemanen yang baik dan seperti yang diharapkan. Dari data kualitas tbs panen di
atas, diketahui adanya penurunan produktivitas pemanen dengan meningkatnya

angka pemanenan tandan buah segar kategori mentah oleh karyawan pemanen di
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Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban dari tahun
2017 sampal dengan 2021. Hal ini dapat dikatakan bahwa karyawan pemanen
belum memiliki rasa tangungjawab terhadap kualitas pekerjaannya, secara
individual maupun kelompok. Serta belum terbinanya hubungan baik di internal
organisas panen secara horizontal maupun vertikal organisasi. Seharusnya dengan
adanya tertib pengupahan, penetapan premi insentif dan tersedianya sarana dan
prasarana yang diberikan maka seharusnya produktivitas kerja karyawan sudah
harus baik, namun kenyataannya produktivitas kerja karyawan yang dihasilkan
belum maksimal.

Dalam meningkatkan produktivitas karyawan, pimpinan perusahaan perlu
menciptakan lingkungan kerja yang bak, salah satu variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja produktivitas karyawan adalah lingkungan kerja non fisik.
Virgiyati (dalam Fuaddussofa dan Hakim 2020:103) menjelaskan bahwa
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik dengan hubungan dengan atasan maupun hubungan
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. jika hubungan
antara atasan dengan bawahan kurang baik atau hubungan sesama karyawan
kurang baik, tentunya akan memberikan dampak yang kurang baik yaitu kurang
maksimalnya karyawan dalam bekerja, atau terjadinya penurunan Kkinerja
karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang baik akan memberikan dampak yang
baik juga, yang dimana akan dapat meningkatkan produktivitas karyawan dalam
perusahaan. Untuk itu perusahaan harus lebih memperhatikan kondisi lingkungan

non fislkk yang ada di perusahaan agar karyawan dapat kembali bersemangat
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bekerja dan menunjukan produktivitas yang baik dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan.

Keterkaitan karyawan terhadap organisasi tempatnya bekerja dikenal
dengan istilah komitmen organisasi. Komitmen organisasi diperlukan sebagai
salah satu indikator produktivitas karyawan. Karyawan dengan komitmen yang
tinggi diharapkan akan memperlihatkan produktivitas yang optimal. Pada situasi
yang penuh dengan kompetisi dan tuntutan untuk tanggap terhadap kebutuhan
konsumen, komitmen organisas menarik untuk diteliti karena ha ini
berpengaruh pada kelangsungan perusahaan yang memfokuskan diri pada
komitmen organisasi, karena komitmen organisasi berkaitan dengan keluaran
organisasi, yang salah satunya adalah kualitas panen tandan buah segar kelapa
sawit sesual standard perusahaan. Sekarang ini fenomena yang terjadi adalah
kurang tercapainya produktivitas karyawan disebabkan oleh hasil panen tandan
buah segar kelapa sawit terlihat cenderung mengalami peningkatan dari tahun
2017 sampai tahun 2021, mengindikasikan masih rendahnya tingkat komitmen
organisasional yang dimiliki karyawan panen Perseroan Terbatas SMART
Terbuka Perkebunan Padang Halaban. Komitmen organisass mencerminkan
kesediaan anggota organisasi pada tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi
sehingga mereka mau untuk terlibat dengan tugas-tugas yang ada didalam
organisas tersebut. Komitmen organisasi merupakan suatu sikap antara individu
dengan organisasi kerja, yang mana individu memiliki keyakinan dalam diri

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi kerja dalam perusahaan tersebut yang
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ditunjukkan dengan adanya kerelaan ataupun tidak dari karyawan terhadap
organisas tersebut (Robbins, 1998).

Daam melaksanakan penelitian, peneliti akan memilih populasi karyawan
panen yang berada di perumahan karyawan perusahaan sedangkan karyawan
panen yang berdomisili di luar perumahana perusahaan (di kampong sekitar
perkebunan) tidak akan menjadi objek populasi. Peneliti mengambil keputusan ini
berdasarkan pemahaman bahwa peluang dari pengambilan sampel suatu populasi
harus mempunyai karakteristik dan peluang yang sama untuk dijadikan partisipan.
Dan dari populas tersebut, tidak dapat disama ratakan sehubungan tingkat
pengalaman atau lama bekerja yang berbeda diantara populasi tersebut, sehingga
pengambilan sampel harus dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa
bagian berdasarkan durasi lama bekerja di perusahaan. Jumlah partisipan yang
menjadi objek penelitian masih di bawah 200 populasi, sehingga pengolahan data
yang diperoleh untuk mengestimas model regresi yang akan disajikan masih

dapat menggunakan metode Ordinary Leasts Squares.
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Sumber data : peneliti 2023

2.4 Hipotesis

49

Kuantitas
kerja

Kualitas
kerja

waktu

Dari literatur pustaka dan gambar kerangka pemikiran di atas, maka dapat

dibuat hipotesis untuk penelitian ini sebagai berikut:
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1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas pemanenan kelapa sawit di Perseroan Terbatas
SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja non
fisik terhadap produktivitas pemanenan kelapa sawit di Perseroan Terbatas
SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen organisas
terhadap produktivitas pemanenan kelapa sawit di Perseroan Terbatas

SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di perkebunan Perseroan
Terbatas SMART Terbuka, Desa Perkebunan Padang Halaban, Kab. Labuhan
Batu Utara. Dan waktu yang digunakan penditi untuk penelitian ini
dilaksanakan sgak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu

kurang lebih 3 (tiga) bulan.

3.2 Bentuk Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah berupa penditian
kuantitetif asosiatif atau hubungan yang lebih mengarah ke hubungan kausal
yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara dua atau lebih variabel. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan,
lingkungan non fisk, dan komitmen organisas terhadap produkvitas
pemanen pada Perseroan Terbatas SMART Terbuka, Perkebunan Padang

Halaban, Labuhan Batu Utara

3.3 Populasi dan Sampel
Populass adalah kumpulan dari seluruh elemen (peristiwa, ha atau
orang) dengan karakteristik tertentu sehingga menarik untuk menjadi bahan

penelitian (Ferdinand, 2014). Adapun dalam penelitian ini populasinya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

51 Document Accepted 25/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/23



Sigit Subiyantoro - Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan KerjaNon Fisik, dan....

52

adalah sdluruh karyawan pemanen strata lama bekerja yang berjumlah 174
orang.

Tabel 3.1 Tabel Populasi

No Kriteria Jumlah

1 Masa Kerja 1 — 4 Tahun 52

2 Masa Kerja 5 — 9 Tahun 49

3 Masa Kerja 10 — 14 Tahun 27

4  Masa Kerja > 15 Tahun 46
Jumlah Keseluruhan 174

Sumber Data: Perseroan Terbatas SMART Terbuka Kantor Regiona Sumut

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2016). Dalam pendlitian ini, teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan teknik yang diambil yaitu
proportional stratified random sampling bertujuan untuk memperoleh sampel
yang representatif dengan melihat populasi karyawan/pemanen yang ada di
Perkebunan Padang Halaban, yakni terdiri beberapa kelas yang heterogen
(tidak sgenis). Sehingga peneliti mengambil sampel dengan kriteria masa
kerja karyawan dan dari masing-masing kriteria diambil sebagai sampel.

Ukuran sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
yaitu teknik pengambilan sampel dari poulas dengan rumus:

N

T ¥ Ne?

Dimana:
n = Jumlah sampel
N = ukuran populas

e = taraf kesalahan
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Sehingga jumlah sampel yang diperoleh adalah:

e 174
1+ (174.0,0025)

n= 174
1+ 0435

n = 121,25 = 121

3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil
pengisian kuisioner yang dilakukan pemanen di daerah penelitian
yang terdiri atas pekerjaan panen tandan buah segar. Instrumen
penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang
diis langsung kepada pemanen di daerah penelitian
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari kantor
Perkebunan Padang Halaban Perseroan Terbatas SMART Terbuka atau
lembaga terkait seperti Kantor Regional Controller dan Kantor Riset
di lingkungan Perkebunan serta literatur — literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini.
Pendataan akan dilakukan dengan penyebaran kuisioner penelitian
pada survey lapangan. Pengujian tersebut dilakukan dengan cara

mengumpulkan, mengolah, menganalisis serta menginterpretasikan data
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3.5 Definis Konsep dan Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu
variabel dengan memberikan arti dan membenarkan kegiatan atau suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Penguraian
definisi operasional variabel-variabel yang akan diteliti merupakan suatu cara
untuk mempermudah pengukuran variabel penelitian, juga memberikan
batasan- batasan pada obyek yang diteliti.

Variabel independen yang dilambangkan dengan (X) adalah variabel
yang mempengaruhi variabel dependen, balk yang pengaruhnya positif
maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2006 : 26). Dalam penélitian
ini yang termasuk variabel bebas adalah:

Gaya Kepemipinan (X1): Merupakan gambaran seorang pemimpin
daam memberikan perintah, peka, menerapkan reward and punishment,
mendisiplinkan bawahan dan memberi contoh serta mengarahkan karyawan.
Indikator empiris untuk mengukur variabel ini adalah: (1). Keeasan
memberi  perintah, (2). Peka terhadap lingkungan organisasi, (3).
Menerapkan reward and punishment, (4). Mendisiplikan bawahan, (5). Dapat
memberikan pengarahan dan contoh.

Lingkungan Kerja Non Fisk (X2) : Seluruh keadaan yang
berkaitan dengan interaksi kerja karyawan, baik hubungan antar karyawan,
hubungan dengan bawahan maupun hubungan dengan atasan. Indikator
empiris untuk mengukur variabel ini adalah: (1). Tanggung jawab karyawan,

(2. Kerja sama antar karyawan, (3). Kelancaran komunikasi antar
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karyawan, (4). Hubungan antar karyawan (interpersonal), (5). Hubungan
dengan atasan.

Komitmen Organisas (X3) : Keadaan dimana seorang karyawan
memihak pada suatu perusshaan atau organisas tertentu dan pada tujuan
organisas tersebut serta berniat untuk memelihara keanggotannya dalam
organisasi. Indikator empiris untuk mengukur variabel ini adalah: (1).
Komitmen afektif, (2). Komitmen berkelanjutan, (3). Komitmen normatif.
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat utama pendliti.
Hakikat sebuah masalah mudah terlihat dengan mengenali berbaga variabel
dependen yang digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari atau atas
faktor inilah yang berusaha untuk dijelaskan oleh pendliti (Ferdinand, 2006 :
26). Daam pendlitian ini variabel dependen (Y) adalah Produktivitas.

Produktivitas Pemanenan (Y) : adalah kemampuan seseorang untuk
tidak melakukan pemanenan buah mentah untuk hasil panen pekerjaannya.
Produktivitas perkerjaan yang dilakukan menitikberatkan pada kualitas tandan
buah segar yang di panen tanpa buah mentah sesua standard pabrik
pengolahan kelapa sawit. Indikator pada variabel Produktivitas Pemanenan Buah
Mentah adalah semakin rendahnya buah mentah kelapa sawit atau menuju O (nol)
pada hasil panen karyawan, maka produktivitas pemanenan akan semakin baik.

Kinerja Karyawan : Daam kamus Bahasa Indonesia (Daryanto, 1997),
kinerja di artikan sebagal sesuatu yang dicapal atau prestasi yang diperlihatkan
atau juga kemampuan kerja. Dari pengertian kamus Bahasa Indonesia, maka

penulis menyimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah tingkat kemampuan
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karyawan dalam upaya mencapa tujuan dan tingkat kemampuan perusahaan
dalam upaya menjaga keberlangsungan perusahaan melalui hasil kerja.

CPO : Crude Palm Oil merupakan minyak kelapa sawit mentah dari
hasil ekstraksi daging buah kelapa sawit yang belum
mengalami proses lanjutan

CPKO : Crude Palm Kernel Oil merupakan minyak kelapa sawit
mentah dari hasil ekstraks inti buah kelapa sawit yang belum
mengalami proses lanjutan.

GAR : Golden-Agri Resources, perusahaan minyak sawit Singapura.
Perusahaan ini terdaftar di Bursa Efek Singapura sgjak 1999,

merupakan lengan bisnis perkebunan Grup Sinarmas.

3.6 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada pada aat ukur, sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif (Sugiono, 2008:84).

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert, skala
ini digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada angket penelitian.
Skala likert merupakan suatu alat ukur persetujuan atau ketidak setujuan
responden terhadap serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu obyek
(Istijanto, 2008) Sani (2010:204). Skala likert yang digunakan adalah skala lima

dengan kategori, yaitu:
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Skor 1
Skor 2

Skor 3
Skor 4
Skor 5

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Ragu-ragu
Setuju
Sangat Setuju
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Agar suatu data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus diolah

dan diandisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan

keputusan. Tujuan analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan menarik

kesimpulan dari sgjumlah data yang terkumpul. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda menggunakan software SPSS

versi 21. Dalam prosesnya analisis regresi berganda juga dilakukan uji kualitas

data yang terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas. Kemudian uji asumsi klasik

yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.

Untuk uji hipotesis terdiri dari uji F dan uji t. Dilanjutkan dengan analisis dan

interpretasi yang menghasilkan kesimpulan dan saran.

1. Uji Vaiditas

Validitas artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Analisis faktor yang dilakukan

dalam validitas mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total.

Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka

faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi disimpulkan bahwa

faktor tersebut memiliki konstruksi yang baik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/5/23

Access From (repository.uma.ac.id)25/5/23



Sigit Subiyantoro - Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan KerjaNon Fisik, dan....

58

Untuk menguji tingkat validitas instrument penelitian atau alat
pengukur data dapat digunakan teknik korelasi product moment dari

Pearson dengan angka kasar yang rumusnya dapat dinyatakan sebagai

berikut.
Keterangan :
Ry  =Koefisien validitasitem yang dicari
X = Skor responden untuk tiap item
Y = Total skor tiap responden dari seluruh item

X =Jumlah skor dalam distribusi X
2Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
¥X? = Jumlah kuadrat masing-masing skor
X2Y? = Jumlah kuadrat masing-masing skor
YN  =Jumlah subyek
Jika perhitungan validitas menggunakan SPSS, pada kolom
Corrected item-Tota Correlation. Keputusannya adalah apabila rhitung >
rtabel maka pernyataan dianggap valid. Uji validitas ini menggunakan
level signifikan 5% atau 0.05 (Sudarmanto, 2005).
2. Uji Reliabilitas
Konsep reliabilitas dapat dipahami sebagai konsistensi, artinya
seberapa konsistenkah data yang dikumpulkan. Neolaka (2014)

menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan sgauh mana hasil
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pengukuran tetap konsistenbila dilakukan dengan dua kali pengukuran atau
memberikan hasil yang tetap pada gegjala yang sama, dan alat pengukuran
yang sama (Neolaka, 2012).

Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu, reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam buku ini, uji
reliabilitas yang digunakan adalah koefisien reliabilitas interna dari
Alpha Uji coba yang dilakukan untuk menghitung koefisien alpha tersebut
hanya dilakukan sekali sgja pada sekelompok responden tanpa dilakukan
pengulangan. Berikut adalah rumus apha yang digunakan untuk

menghitung reliabilitas insttrumen:

Keterangan :

a = Tingkat reliabilitas yang dicari

S12 =Variansdari skor belahan pertama

S22 =Variansdari skor belahan kedua

Sx2 =Variansdari skor keseluruhan

Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, dengan melihat

Cronbrach’ Alpha pada Reliabilias Statistics, keputusan jika Cronbrach’
Alpha > 0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Sudarmanto,
2005) Daam penditian ini, penulis akan menguji reliabilitas sampel
sebanyak 66 responden. Untuk pengujian pertama, penulis menggunakan

sampel sebanyak 30 responden untuk diuji. Setelah responden terpenuhi.
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3. Uji Asums Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Dalam mode regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis
dengan menggunakan SPSS.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residua yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residua
yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu
dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of Regression standardized residual atau dengan uji
One Sample Kolmogorov Smirnov, Chi-Square, Liliefors maupun
Shapiro-Wilk.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klask heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Apabila tingkat signifikansinya di atas 0.05 maka dalam

model regresi tidak ada heteroskedastisitasnya. Pendekatan yang
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digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, yakni

dengan metode glgser. Metode Glgser dilakukan dengan cara

meregresikan variabel independen (bebas) dengan nilai absolut

residualinya (Gujarati, 1997). Adapun hipotesis yang akan diuji

dinyatakan sebagai berikut:

HO : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

H1 : Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.

Jika menggunakan bantuan program SPSS, maka perhitungan
yang diperlukan untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan dua
tahap, yaitu menghitung nilai residual absolutnya terlebih dahulu baru
menghitung korelasi antara variabel dengan residua absolutnya
(Sudarmanto, 2005).

4. Andisi Regresi Linear Berganda

Analisis regres merupakan salah satu teknik dalam perhitungan
statistik yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara
beberapa variabel dan merama suatu variabel. Analisis regres linier
berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen (X1, Xa,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Andisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediks nilai dari variabel
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y’ = a+ b X +HbpXo+hsXste

Keterangan:

Y’ = Produktivitas

X1 = Gaya Kepemimpinan

Xz = Lingkungan KerjaNon Fisik

X3 = Komitmen Organisasi

a = Konstanta (nilai Y’ apabila Xy, X;.....Xn =0)

b = Koefisien regres (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Dan dalam penelitian ini, untuk memperoleh hasil analisis regresi

linier berganda data diolah melalui program SPSS versi 21.
a. Uji Smultan (Uji F)

Menurut Kuncoro (Kuncoro, 2013), uji determinasi (R2)
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dengan kata lain koefisien determinan
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yang
diteliti yaitu variable promosi,religiusitas, dan persepsi masarakat (X)
terhadap variabel terikat yaitu minat masarakat memilih (Y). Koefisien
determinas (R2) berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R2< 1).
Hal ini berarti bila R2=0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara

variabel (X) dan variabel (Y) dan jika R2 mendekati 1 menunjukkan
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semakin kuatnya pengaruh variabel (X) dan variabel (Y). Uji koefisien
determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 21.
Uji Koefisien Regresi Secara Parsia (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X1, X2, X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). Hipotesis yang akan diuji
menggunankan uji t adalah hipotesis Ha, Ha, dan Has Has dengan
prosedur pengujian sebagai berikut:

Ha diterima, apabila nilai koefisien regresi bernila > 0, dan nilai
signifikansi t hitung adalah < 0,05 (5%).
Ha ditolak, apabila nilai koefisien regresi bernilai < 0 atau nilai

signifikansi t hitung adalah = 0,05 (5%).

5. Andisis Koefisien Determinasi (R2)

Anadlisis determinasi dalam regres linear berganda digunakan

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel Independen

(X) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini

menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang

digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen,

atau varias variabel independen yang digunakan dalam model tidak

menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R2 sama

dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
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independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau varias
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%

varias variabel dependen.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas. Dapat diinterpretaskan bahwa semakin bak gaya
kepemimpinan seseorang maka semakin baik pula pengaruh kepada
karyawan terhadap pencapaian target perusahaan, dan dengan tingginya
tingkat pengaruh kepada karyawan akan memberikan dampak positif pada
produktivitas yang dihasilkan oleh karyawan

2. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas. Dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik Lingkungan
Kerja non Fisik suatu organisasi atau perusahaan maka semakin baik
suasana kegjiwaan karyawan dalam menerima tugas dan pekerjaan atas
target yang ditetapkan, dan dengan semakin baiknya perasaan menerima
tugas dan pekerjaan tersebut akan memberikan dampak positif terhadap
produktivitas karyawan

3. Komitmen organisasi berpengarun positif dan signifikan terhadap
produktivitas. Dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi komitmen
seseorang maka semakin tinggi tanggung jawab akan amanah yang

diemban kepada dirinya, maka dengan tingginya rasa tanggung jawab atas
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amanah tersebut akan memberikan dampak positif dari produktivitas yang

dihasilkan.

5.2 Saran

1. Disarankan kepada Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan
Padang Halaban untuk melakukan langkah perencanaan dalam menjaga
atau meningkatkan pengaruh positif dari gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas karyawan dengan mengevaluasi aspek komunikasi secara
vertikal maupun horizontal di internal perkebunan supaya pengaruh positif
gaya kepemimpinan tetap terjaga bahkan meningkat, agar karyawan
memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas..

2. Supaya pengaruh positif dari lingkungan kerja non fisik terhadap
produktivitas karyawan tetap terjaga, disarankan kepada Perseroan
Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban untuk
mempertahankan atau meningkatkan kerjasama antar karyawan maupun
kelompok kerja agar bentuk kerja sama tersebut dapat menjadi team work
yang solid untuk meningkatkan produktivitas karyawan.

3. Bagi Perseroan Terbatas SMART Terbuka Perkebunan Padang Halaban
diharapkan dapat memperdaam pemahaman kepada karyawan tentang
pentingnya arti produktivitas dengan mengadakan pertemuan informal
berkala untuk memberikan gambaran praktis hal yang terkait budaya
perusshaan dengan produktivitas, sehingga terjadi penyelarasan antara

kepentingan karyawan dan kepentingan perusahaan agar pengaruh positif
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dari komitmen organisasi terhadap produktivitas karyawan tetap terjaga

dengan baik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Uji Validitasdan Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
929 S
Item-Total Statistics
Scale Corrected Item-
Scale Meanif Item| Varianceif Total Cronbach's Alpha
Deleted Iltem Deleted | Correlation if Item Deleted

GK1 15.7000 13.803 855 909

GK2 15.8667 12.878 713 937

GK3 15.5667 12.599 810 915

GK4 15.4667 13.223 833 910

GK5 15.5333 13.016 .908 897

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
952 5

[tem-Total Statistics

Scale Corrected
Scale Meanif | Varianceif Item-Total | Cronbach's Alpha
Item Deleted | Item Deleted | Correlation if Item Deleted

LKN1 15.7000 15.183 .886 .940

LKN2 15.6667 13.471 933 929

LKN3 15.5000 13.569 .926 .930

LKN4 15.6667 14.230 183 957

LKNS 15.6000 14.731 .836 .946
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
944 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected
Scale Meanif | Varianceif Item-Total | Cronbach's Alphaif Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
KO1 7.8667 4533 894 909
KO2 8.0333 4.792 873 927
KO3 8.0333 4.240 .886 917
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.959 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected

Scale Meanif | Varianceif Iltem-Total | Cronbach's Alphaif Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
PP1 7.7000 2.976 924 942
PP2 7.7333 3.720 913 .946
PP3 7.7667 3.495 .926 931
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Frequency |Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Pria 121 100.0 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative Percent

Valid SD 37 30.6 30.6 30.6

SMP 60 49.6 49.6 80.2

SMA/SMK/S 24 19.8 19.8 100.0

™

Total 121 100.0 100.0
Divis

Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative Percent

vaid 1.00 21 174 174 174

2.00 15 124 124 29.8

3.00 9 1.4 1.4 37.2

4.00 8 6.6 6.6 43.8

5.00 15 124 124 56.2

6.00 18 14.9 14.9 71.1

7.00 15 124 124 83.5

8.00 20 16.5 16.5 100.0

Total 121 100.0 100.0
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Lama Bekerja
Frequency |Percent |Valid Percent|Cumulative Percent

Vaid 1-5Tahun |53 43.8 43.8 43.8

6-10 Tahun |25 20.7 20.7 64.5

11-15 Tahun |14 11.6 11.6 76.0

16-20 Tahun |8 6.6 6.6 82.6

> 20 Tahun |21 17.4 17.4 100.0

Total 121 100.0 100.0
5 STS TS KS S SS Total Rata-

F | % F | % F | % F | % F | % F | % |Raa
GK1 |2 165 |3 | 248 248 | 100 | 82.64 |13 | 10.74 | 121|100 | 3.98
GK2 |1 083 |9 [744 |10 |826 |84 |6942 |17 |14.05 | 121 | 100 | 3.88
GK3 |0 0 2 165 |2 165 | 73 |60.33 |44 |36.36 | 121 | 100 | 4.31
GK4 |0 0 2 165 |5 |413 |73 |60.33 |41 |3388 |121| 100 | 4.26
GK5 |0 0 2 (165 |1 |083 |71 |5868 |47 |3884 |121| 100 | 4.35
LKN1 |1 083 |2 |165 |10 826 |80 |66.12 |28 |23.14 | 121|100 | 4.09
LKN2 |0 0 31248 |6 |49 |72 |595 |40 |33.06 |121| 100 | 4.23
LKN3 |0 0 3 1248 |4 |331 |75 |61.98 |39 |3223 121|100 |4.24
LKN4 | 0 0 6 496 |8 |661 |67 |5537 |40 |33.06 | 121|100 | 4.17
LKN5 |0 0 2 165 |6 |496 |66 |5455 |47 |38.84 | 121|100 | 4.31
KOl |0 0 4 1331 |2 165 |56 |46.28 |59 |48.76 | 121|100 | 4.4
KO2 |0 0 2 (165 |7 579 |61 | 5041 |51 |4215 | 121 100 |4.33
KO3 |0 0 2 1165 |8 |661 68 |56.2 |43 |3554 |121|100 | 4.26
PP1L |0 0 2 165 |4 331 |77 | 6364 |38 |314 |121|100|4.25
PP2 |0 0 2 1165 |2 165 |88 | 7273 |29 |23.97 | 121|100 | 4.19
PP3 |0 0 2 1165 |1 |083 |84 |6942 |34 |281 |121|100|4.24
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Lampiran 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 121
Normal Parameters™” Mean .0000000

Std. Deviation .30140069
Most Extreme Differences Absolute 122

Positive 122

Negative -.059
Kolmogorov-Smirnov Z 1.340
Asymp. Sig. (2-tailed) .055

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: Produktivitas (Y)

Expected Cum Prob

I
0.0 02 0.4

Observed Cum Prob
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Lampiran 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan (X1) 584 1.712
Lingkungan KerjaNon Fisik (X2) 731 1.368
Komitmen Organisasi (X3) 553 1.807
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Lampiran 5. Uji Heter oskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error [Beta t Sig.
1 (Constant) -157 |.187 -.838 |.404
Gaya Kepemimpinan (X1) -.028 |.054 -.061 -.521 |.604
Lingkungan Kerja Non Fisik].059 |.038 161 1.538 |.127
(X2)
Komitmen Organisasi (X3) 059 |.043 164 1.363 [.176
a. Dependent Variable: abs res
Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas (Y)
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Lampiran 6. Regres Linear Berganda

Variables Enter ed/Removed

112

Model Variables
V ariables Entered Removed Method

1 Komitmen Organisasi (X3), Enter
Lingkungan KerjaNon Fisik (X2),
Gaya K epemimpinan (X1)®

a. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate
1 789° 623 614 .30524

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X3), Lingkungan Kerja Non

Fisik (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas (Y)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.036 3 6.012 64.524 | .000%
Residual 10.901 117 .093
Total 28.937 120

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi (X3), Lingkungan Kerja Non

Fisik (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas (Y)
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Coefficientsa
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 291 .300 970 | .334
Gaya .368 .087 .315 4.247( .000 584 |1.71
K epemimpinan 2
(X1)
Lingkungan 154 .062 .166 2.498| .014 731 |1.36
Kerja Non Fisik 8
(X2)
Komitmen 406 .069 448 5.876| .000 553 [1.80
Organisasi (X3) 7

Dependent Variable: Produktivitas (Y)
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Responden Penelitian
Karyawan Per seroan Terbatas SMART Terbuka

Dengan hormat

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Universitas Medan

Area

Nama : Sigit Subiyantoro
NPM : 201802022
Program Studi : Magister Agribisnis

Dalan rangka mencari data guna menyusun tesis saya dengan judul
“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA NON
FISIK, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP PRODUKTIVITAS
PEMANENAN KELAPA SAWIT DI PERSEROAN TERBATAS SMART
TERBUKA”, maka saya mohon bantuan serta kesediaannya Saudara/l untuk
mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini hanya bertujuan untuk kepentingan penelitian
dan tidak disgikan ke pihak luar serta kerahasiaan dalam mengisi kuesioner ini
terjamin sepenuhnya. Oleh karena itu saya berharap jawaban yang Saudara/l
berikan dengan jujur dan terbuka. Jawaban Saudara/l akan sangat membantu
daam penditian ini. Atas partisipasinya dan ketersediaan Saudara/i dalam
mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Sigit Subiyantoro
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|. ldentitas Responden

Nama
JenisKelamin :Pria_] Wanita[ |
Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

Il. Petunjuk Pengisian

Silahkan pilih jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan memberikan

tanda (V) pada pilihan jawaban yang tersedia.

Keterangan :
1 =Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 =Ragu-Ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

I11. Kuesioner Penelitian

Gaya K epemimpinan

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Pimpinan saya memberikan perintah
dengan jelas kepada karyawan mengenal
pekerjaan yang akan dilakukan

2 | Pimpinan tempat saya bekerja menerima
informasi dari bawahan untuk menyusun
tugas kerja

3 | Pimpinan ditempat saya bekerja menghargai
bawahan yang mempunyal kinerjabagus

4 | Saya merasa bahwa kedisiplinan pegawai
akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan
dalam instansi berjalan dengan baik

5 | Pimpinan saya memberikan bimbingan, dan
pengawasan, untuk meningkatkan hasil kerja
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Lingkungan Kerja Non Fisik
No. Pertanyaan 3 4 5
1 | Pimpinan  berkonstribuss  penuh
dengan karyawan dalam setiap
pekerjaan
2 | Hubungan kerja antara pimpinan
dengan bawahan berjdan dengan
baik
3 | Hubungan dengan rekan sekerja
pada perusahaan ini berjalan dengan
lancar
4 | Hubungan komunikas dengan rekan
sekerjajarang terhambat
5 | Hubungan komunikasi  dengan
atasan selama ini berjalan dengan
baik

Komitmen Organisasi

No. Pertanyaan 3 4 5
1 | Saya merasa nyaman didalam
perusahaan ini
2 | Saya berkeinginan untuk tetap di
perusahaan karena keuntungan yang
didapat
3 | Saya berkomitmen untuk
menghabiskan sisa karir saya di
perusahaan ini
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Produktivitas Pemanen

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Saya memiliki kemampuan bekerja
dengan waktu yang ditentukan

2 | Saya mampu menyel esaikan
pekerjaan sesual standar

3 | Sayamampu bekerja dengan waktu
yang sudah ditentukan
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